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Abstrak: Tujuan penditian ini adaah untuk mendeskripskan penergpan metode penemuan
terbimbing dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi hubungan antar sudut di kelas VII
SMP Negeri 17 Palu. Jenis penditian ini adalah penelitian tindakan kelas. Rancangan penelitian ini
mengacu pada desain penelitian Kemmis dan Mc. Taggart yakni (1) perencanaan, (2) pelaksanaan
tindakan, (3) observas dan (4) refleksi. Penditian ini dilakukan dalam dua siklus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi hubungan antar sudut di kelas VII SMP Negeri 17 Palu melalui langkah-
langkah sebagai berikut: (1) perumusan masalah, guru memberikan informasi pokok-pokok
materi dan memberikan LKS; (2) pemrosesan data dan penyusunan konjektur, siswa
mengamati, menalar dan mencoba mengerjakan LKS secara berkelompok serta menyusun
konjektur dari LKS yang dikerjakan; (3) pemeriksaan konjektur, guru memeriksa hasil
konjektur siswa dan memberikan alasan terhadap konjektur siswa yang melakukan kesalahan;
(4) verbalisas konjektur, siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya serta membimbing
siswa untuk membuat kesimpulan; dan (5) umpan balik, guru memberikan soal |atihan kepada
siswa.

Kata Kunci: Metode Penemuan Terbimbing; Hasil Belgjar; Hubungan Antar Sudut.

Abstract: The purpose of the research is to describe the application of guided discovery
method in order to improve student learning outcomes in the relationship between the angle of
material in class VII SMP Negeri 17 Palu. kind of this research is classroom action research.
The design of this research refers to research design and Mc Kemmis. Taggart: (1) planning,
(2) implementation of the action, (3) observation and (4) reflection. This research was
conducted in two cycles. The results showed that the application of the guided discovery method
can upgrade student learning outcomes in the relationship between the angle of material in
class VIl A of SMPN 17 Palu through the following steps: (1) formulation of the problem, the
teacher provides information about the main points of the material and provide worksheets; (2)
processing of the data and preparation of conjecture, students observe, reason and try to do the
worksheets in groups and develop a a conjecture from worksheets is done; (3) examination of
conjecture, teachers examine the results of conjecture students and provides opportunities for
students to reconstruct the conjecture is true; (4) verbalization conjecture, the students
presented the group's work and guide students to make inferences; and (5) feedback, the
teacher gives exercisesto students.

Keywords: Guided discovery method; Learning outcomes, Relationship between the
Angle.

Matematika merupakan satu diantara bidang studi yang memiliki peranan penting
dalam pendidikan. Mata pelgjaran matematika dipelgari di semua jenjang pendidikan dari
SD hingga SMA bahkan juga di perguruan tinggi dan memiliki waktu jam pelgaran yang
lebih banyak dibandingkan mata pelgjaran lain (Depdiknas, 2006).
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Satu diantara materi matematika yang digarkan di kelas VII SMP adalah materi
hubungan antar sudut. Materi ini sangat penting untuk dipelgari sebab berkaitan dengan
materi-materi lain dalam matematika sehingga harus dipahami dengan baik.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Guru matapel gjaran matematikadi SMPN 17
Palu, diperoleh informasi bahwa siswa mengalami kesulitan pada materi hubungan antar
sudut, khususnya dalam hubungan antar sudut jika dua garis sgjgjar dipotong garis lain.
Dampak dari kesulitan yang dialami oleh siswa adalah hasil belgjar siswa yang rendah.
Menindaklanjuti hasil wawancara dengan guru tersebut, peneliti memberikan tes
identifikasi masalah kepada siswa SMPN 17 Palu. Satu di antarasoal yang diberikan yaitu:
Tiga buah garis masing-masing k, { dan . Garis & sggar dengan garis { dan garis
memotong garis kdan [. Tentukan sudut sehadap. Hasil andisis tes identifikasi
menunjukkan bahwa siswa menjawab 2 4, dengan 24, dan 24, dengan 24, sama halnya
dengan sudut 2B, dengan £B, dan 2B, dengan <#B, merupakan sudut berpelurus.

Seharusnya £ A, dengan £5,, £4, dengan £EB,, £4, dengan £5, dan £4, dengan £B,.

Sebagai mana ditunjukkan pada Gambar 1.
_ [ Ar1A01 |
(As donh),(As don A4). (B2 con§,) ofn (Ey ons E9) ARIAOL

Gambar 1. Jawaban AR Soal 1A pada Tes Identifikas

Berdasarkan jawaban siswa di atas, peneliti melihat bahwa siswa masih kesulitan
dalam memahami materi hubungan antar sudut, khususnya hubungan antar sudut jika dua
garis sggar dipotong garis lain. Sebagian siswa kurang mampu mengembangkan apa yang
mereka pelgjari dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan diaplikasikan pada soal -soal
yang membutuhkan pemahaman konsep mendalam. Khususnya pada materi hubungan antar
sudut jika dua garis sejgjar dipotong garis lain harus aktif dalam pembelgjaran.

Oleh karena itu, peneliti mencoba menerapkan suatu cara yang menggak siswa
untuk mengkonstruksi pengetahuan baru secara mandiri sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih berkesan. Satu di antara aternatif pembelgaran yang dapat dilakukan agar
siswa dapat membangun pemahamannya secara mandiri adalah dengan menerapkan metode
penemuan terbimbing. Menurut Nurcholis (2013) dalam metode penemuan terbimbing,
guru hanya bertindak sebagai fasilitator, artinya guru membimbing siswa seperlunya sagja.
Siswa didorong untuk berfikir sendiri sehingga dapat menemukan prinsip umum
berdasarkan bahan atau data yang telah disediakan guru. Metode pembelgaran ini
dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip melalui proses mentalnya sendiri. Metode penemuan terbimbing mampu
mengaktifkan siswa selama proses pembelgaran dan mengurangi kecenderungan guru
untuk mendominasi proses pembelgjaran.

Melalui metode penemuan terbimbing siswa dapat berpartisipas aktif dalam
pembelgjaran, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dan menjadikan
pengetahuan yang diperoleh lebih lama membekas dalam ingatan siswa karena mereka
dilibatkan langsung dalam proses menemukannya. Siswa diharapkan tidak hanya
menghafalkan rumus atau hanya berpatokan pada beberapa contoh untuk menyelesaikan
masalah, tetapi juga secara langsung memperoleh pengetahuan dari hasil pengalamannya
sendiri dalam menemukan rumus tersebut sehingga konsep pada materi hubungan antar
sudut dapat dipahami dengan baik.

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu hasil penelitian Kurniawan
(2014) yang menyimpulkan bahwa dengan penerapan pembelgjaran ATl dengan metode
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penemuan terbimbing dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi akar dan pangkat
padasiswakelas X SMA Negeri 1 Bulus pesantren tahun pelgjaran 2013/2014.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mencoba untuk melakukan penelitian dengan
judul penerapan metode penemuan terbimbing untuk meningkatkan hasil belgar sswa pada
materi hubungan antar sudut di kelas VII SMP Negeri 17 Palu. Rumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimana penerapan metode penemuan terbimbing yang dapat
meningkatkan hasil belgar siswa pada materi hubungan antar sudut di kelas VII SMP
Negeri 17 Palu?.

Tujuan penelitian ini addah untuk mendeskripskan penerapan metode penemuan
terbimbing yang dapat meningkatkan hasil belgar siswa pada materi hubungan antar sudut di
kelasVII SMP Negeri 17 Palu.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Desain penelitian ini mengacu
pada model Kemmis dan Mc. Taggart (Arikunto, 2007) yang terdiri dari 4 komponen yaitu
(1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan (4) refleksi. Subjek penelitian
adalah siswa kelas VII SMP Negeri 17 Palu yang terdaftar pada tahun garan 2014/2015
semester ganjil dengan banyak siswa 32 orang. Dari subjek penelitian tersebut, dipilih tiga
orang siswa sebagal informan yaitu siswadengan inisial AN, MA dan AS.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, catatan
lapangan dan tes. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data kualitatif model
Miles dan Huberman (1992) yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Keberhasilan tindakan yang dilakukan dilihat dari aktivitas guru dalam mengelolah
pembelgaran di kelas dan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelgaran dengan
menggunakan metode penemuan terbimbing minimal berkategori baik dan dapat
menentukan hubungan antar sudut.

Kriteria keberhasilan pada siklus | siswa mampu menemukan besar sudut sehadap,
sudut dalam berseberangan, dan sudut luar berseberangan. Pada siklus Il siswa mampu
menemukan besar sudut dalam sepihak dan sudut luar sepihak.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian terdiri dari dua bagian, yaitu (1) hasil pra penelitian tindakan dan (2)
hasil penelitian tindakan. Kegiatan pada pra penelitian tindakan yaitu peneliti memberikan
tes awa kepada siswa yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa mengenai
materi prasyarat hubungan antar sudut serta dijadikan pedoman dalam pembentukan
kelompok yang heterogen. Tes awal ini diikuti seluruh siswa di kelas VII sgumlah 30
siswa. Berdasarkan hasil analisis tes awal yang diberikan, hanya 3 orang siswa yang
mampu menyelesaikan soa dengan baik dan benar. Umumnya, siswa mengalami kesulitan
dalam melakukan operasi aljabar. Oleh karena itu, sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti
bersama siswa membahas hasi| tes yang tel ah diberikan.

Penelitian yang dilakukan terdiri dari dua siklus. Setiap siklus dilakukan dalam dua
kali pertemuan. Kegiatan pada pertemuan pertama, yaitu peneliti menyajikan materi kepada
siswa, sedangkan pada pertemuan kedua peneliti memberikan tes akhir tindakan kepada
siswa. Pertemuan pertama pada siklus | dan siklus Il terdiri dari tiga tahap, yaitu (1)
kegiatan pendahuluan, (2) kegiatan inti, dan (3) kegiatan penutup.
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Langhkah-langkah yang dilalukan pada kegiatan awal yaitu (1) menyiapkan siswa
mengikuti pembelgaran, (2) menyampaikan materi dan tujuan pembelgaran, (3)
memberikan motivasi, (4) Memberikan materi prasyarat dan (5) mengajak siswa bergabung
ke dalam kelompoknya. Langkah-langkah yang dilakukan pada kegiatan inti yaitu (1)
perumusan masalah, (2) pemprosesan data dan penyusunan konjektur, (3) pemeriksaan
konjektur, (4) verbalisasi konjektur dan (5) umpan balik. Pada kegiatan penutup langkah-
langkah yang diterapkan adalah guru memberikan pekerjaan rumah dan menutup
pembel g aran dengan berpesan kepada siswa untuk tetap belgjar.

Pada kegiatan awal pembelgaran, peneliti membuka pembelgjaran, menyapa siswa
dan mengecek kehadiran siswa. Pada hari itu ada 32 siswa yang hadir. Peneliti menyiapkan
siswa untuk mengikuti pembelgjaran dengan meminta siswa untuk menyiapkan alat tulis
dan buku yang digunakan dalam pembelgaran. Hal tersebut bertujuan untuk memusatkan
perhatian siswa pada awal pembelgjaran.

Peneliti menyampaikan materi dan tujuan pembelgaran. Pada siklus | materi yang
digarkan adalah hubungan antar sudut jika dua garis sggar dipotong garis lain dengan
tujuan pembelgaran yaitu siswa dapat menemukan besar sudut sehadap, sudut dalam
berseberangan, dan sudut luar berseberangan, serta siswa dapat menyelesaikan masalah
mengenal besar sudut sehadap, besar sudut dalam berseberangan, dan besar sudut luar
berseberangan dengan benar . Pada siklus Il materi yang digjarkan adalah hubungan antar
sudut jika dua garis sgjgar dipotong garis lain dengan tujuan pembelgaran yaitu siswa
dapat menemukan besar sudut dalam sepihak dan besar sudut luar sepihak, serta siswa
dapat menyelesaikan masalah mengenai besar sudut dalam sepihak dan besar sudut luar
sepihak.

Peneliti memberikan motivas kepada siswa dengan memberitahukan pentingnya
mempelgjari materi hubungan antar sudut jika dua garis sgjgjar dipotong garis lain karena
merupakan materi prasyarat dan banyak digunakan pada materi-materi pembdgaran matematika
berikutnya. Pendliti memberikan aperseps yang berupa materi prasyarat hubungan antar sudut
dengan memberikan latihan sod. Pada siklus | diberikan sod mengenal sudut sehadap, sudut ddam
berseberangan, dan sudut luar berseberangan yang telah dipelgari pada tingkat SMPIMTs. Pada
sklus Il diberikan sod mengena sudut daam sepihak dan sudut luar sepihak. Siswa diberi
kesempatan untuk menjawab dan menanggapi sod-sod tersebut. Sdanjutnya, penditi menggak
sswabergabung ke ddam kelompok yang telah ditentukan sebelumnya.

Pada kegiatan inti pembelgjaran, langkah perumusan masalah, peneliti memberikan
informasi pokok-pokok materi dan penjelasan tentang materi hubungan antar sudut kepada
siswa. Peneliti memberikan LKS kelompok dan meminta siswa untuk mengerjakan secara
berkelompok. Satu diantara rumusan masalah yang telah dibuat : Garis p sggar garis q.
Tarik garis dari titik A hingga tegak lurus di garis g dititik C. Sehingga titik AC tegak lurus
dengan garis p (LKSS1 01). Sebagai mana ditunjukkan pada Gambar 2.

Tugas 1 “Menemulion besar sudot schadap”

Ferhetikan gocbar di samping.

3 Garis P sciajar gars o, Lk panzdan tink A4 hinggne 4|—
: :;-.}ﬂ e ek lurws di pads a dititik £ Sehingea ik AC topsk LKSS1 01
% l.rus dengan garis e
LS
FARE
- P b

Gambar 2. Rumusan Masalah pada soal 1 LKS Kelompok Siklus |
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Pada langkah pemrosesan data dan penyusunan konjektur, siswa menyusun,
memproses, mengorganisir dan menganalisis masalah. Siswa mengerjakan LKS secara
berkelompok dan menyusun konjektur dari LKS yang dikerjakan. Peneliti mengamati dan
mengawas Sswa yang sedang mengerjeakan soa pada LKS, agar Sswa tetgp aktif
mengerjakannya. Pendliti memberikan bimbingan seperlunya. Satu diantara konjektur yang telah
disusun oleh kelompok 5 adalah miA; + 90" + msUAB = 180,
me A, +mLCAS = 180" — 904, me A, = 90 —msCAE (KBLKSSL 01). Segitiga siku-
sku ACB terdapat pada gambar. Karena jumlah sudut dalam suatu segitiga adalah 1850~ maka
meBy + 90+ mACAE = 180 me By + mLUAS = 1807 — 90 me By =90 —mLUAD
(K5LKSS1 02). Dari dua persamaan dapat diperoleh : 90— msCAS = 90* — mLLAB,
me A, =msB; (KSLKSSL 03). Dapat dismpulkan bahwa besar 24, dan B, addah sama
(K5LKSSL1 04). Sebaga mana ditunjukkan pada Gambar 3.

med + 8+ mealdAg = .l.*ﬂ."?'.“ { Sulol besoeluses)

mAdy | malAl = lﬂﬂ" i /4 K5LKSS1 01

med, = Eﬂ{?_“— A AR SRR &

Frehetikan seeitdoa aiki-sika AT tendape peds pambar of s Karena foeslah
st hbann st segitiga adalah L00°, maka

miiby | 90°F mECAB =27 (umlsh sudw datan secitiza) | K5LKSS1 02
mely + meCAR = VB8 uge 1
el =225 meCiR cereervemmm e reeameseene L2}

Dan persamaan £ 1 dan {3, diperoleh

:| K5LKSS1 03

mooly — ey

R |

Bobida Bes L4, dac L8, alelot Saoes — K5LKSSL 04

Gambar 3. Penyusunan Konjektur Kelompok 5 Soal 1 pada LKS Kelompok Siklus |

Pada langkah pemeriksaan konjektur, peneliti memeriksa hasil konjektur siswa dan
memberikan aasan terhadap konjektur siswa yang melakukan kesalahan. Satu diantara
konjukter siswa yang melakukan kesalahan adalah kessimpulan dari soal 1 LKS Kelompok
Siklus I. Kelompok 5 menyimpulkan bahwa besar 24, dan 28, adalah sama. Seharusnya

besar sudut sehadap adalah sama (K5LKSS1 05). Selanjutnya, peneliti memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyusun konjektur yang benar. Sebagai mana ditunjukkan
pada Gambar 4.

—

| K5LKSS1 05

b codeh sehadap  sdalgh sama,

Gambar 4. Jawaban Kelompok 5 Soal 1 pada LKS Kelompok Siklus |

Pada langkah verbalisasi konjektur, peneliti memilih perwakilan masing-masing
kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Untuk
mengefektifkan waktu, maka setiap kelompok mempresentasikan 1 soal secara bergantian.
Peneliti mengajak siswa untuk mendiskusikan jawaban yang telah dipresentasikan. Siswa
dapat menanggapi dan bertanya kepada kelompok yang mempresentasikan jawabannya.
Satu diantara hasil presentasi dari kelompok 5 adalah m<s A, + 90+ mLCAE = 180,
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me A, +mLCAS = 180" — 904, me A, = 90% — mLCAB (K5LKSS1 01). Segitigasiku-siku
ACB terdapat pada gambar. Karena jumlah sudut dalam suatu segitiga addah 180, maka :
me B, +90%+ mLCAB = 180~ ms B, + mLCAB = 180% — 904 me By = 90 —mLCAB
(K5LKSS1 02). Dari dua persamaan dapat diperoleh : 90— miCAB = 90— miCAB,
meA;, =msB; (KSLKSS1 03). Dapat dismpulkan bahwa besar £4, dan B, addah sama
(K5LKSS1 04). Sebaga mana ditunjukkan pada Gambar 5.

thedy bt medl =T e (Sady, herpelui)

_ | KsLKSS101

ety — B Y — meCAR SEURUOSIRRRR b 1y

[arhatekan sepilign siku-sike ACS 2rdopal pake pambar 37 e Karena jombio

sosdut dalam sualu scaitipn adalah TEE, maka

1
e B + 9 + mLLAl = ABRLT Guandah sidut dalznn e iti | K5LKSS1 02
mell + msUAR S 80 e — e

mef — S — e CAG e e T

Trir persaien (1) dan (23, diparaleh L

AR~ reCAB = 0.7 — meCAB | KSLKSS103

mes F—ll — meB A3 J

boogr padel. seldap dalzh sama. ! K5LKSS104

Gambar 5. Jawaban Kelompok 3 Soal 1 pada LKS Kelompok Siklus |

Selanjutnya, peneliti membimbing siswa untuk membuat kesimpulan tentang materi yang
telah dipdgari dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapatnya
tentang kesimpulan materi yang telah dipelgari. Kessmpulan pada siklus | bahwa besar
sudut sehadap, besar sudut dalam berseberangan, dan besar sudut luar berseberangan addah sama
Kesimpulan pada siklus Il bahwa besar sudut dalam sepihak dan besar sudut luar sepihak
berjumlah 180~

Pada langkah umpan baik, pendliti memberikan soa latihan sesuai dengan materi yang
telah dipelgari. Setelah siswa mengerjakannya, peneliti mengumpulkan dan memeriksa
jawaban siswa. Pada kegitan penutup pembelgaran, peneliti memberikan PR kepada siswa.
Peneliti menutup pembel gjaran dengan berpesan kepada siswa untuk tetap belgjar.

Pada tes akhir tindakan siklus I, satu di antara soa yang diberikan yaitu: tentukan
besar sudut A, B, dan C. Hasll andisis tes akhir tindakan siklus | menunjukkan beberapa siswa
melakukan kesalahan konsep dan kesalahan hitung dalam menyelesaikan soal. Satu diantara
jawaban siswa AN pada tes akhir tindakan sklus I. Siswa AN dapa menentukan dengan benar
besar sudut A = 118~ (AN2S1 01), namun dalam menetukan besar sudut B = 73* (AN2S1 02)

dan besar sudut C = 76" (AN2S1 03) siswa menjawab agak sedikit keliru, seharusnya besar
sudut B adalah 118 dan besar sudut C adalah /3. Sebaga mana ditunjukkan pada Gambar 6.

4w 0 o -
AL PELE C T3
~_AN2SLOL | TN ANzsiez | Y AN2SL03

Gambar 6. Jawaban AN pada Tes Akhir Tindakan Siklus | nomor 2
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Untuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang kesalahan AN, peneliti melakukan
wawancara dengan AN sebagaimana transkip wawancara sebagai berikut:

AN S1 038 P: Terus padanomor 2 tentukan besar sudut A, B,dan C ?

AN S1039 S: Kenapakak?

AN S1 040 P: Kenapa besar sudut A jawabanmu 118 dan besar sudut B jawabannya 73
sementara besar sudut C jawabanmu 76 ?

AN S1 041 S: Kalau besar sudut A itu saya jawab karena dekat dengan sudut 118 kak
kalau besar sudut B dengan C nya saya jawab asal-asalan.

AN S1 042 P:. Kaau besar sudut A itu jawabanmu benar tetapi alasanmu salah sebenarnya
kenapa besar sudut A =118 karena merupakan sudut yang sehadap dengan
sudut 118 yang telah diketahui sementara besar sudut B juga 118 karena
merupakan sudut dalam berseberangan dengan sudut A kalau besar sudut C
jawabannya 73 karena sudut merupakan sudut luar berseberangan dengan
sudut yang telah diketahui

AN S1043 S: Ohiyakak. Mungkin sayatidak terlalu perhatikan.

Pada tes akhir tindakan siklus I1, satu di antara soal yang diberikan yaitu: diketahui
garis k // garis I, tentukan nilai x dan nila y . Hasil andlisis tes akhir tindakan siklus 11
menunjukkan ada beberapa siswa tidak dapat menentukan nilai x dan nilai y. Siswa dapat
mengerjakan nila x yaitu £A4+ 45 =180 x +3110%=180% =x = 180"—110
x = /0" (AN2S2 01) namun mencari nilai y siswa tidak dapat mengerjakan. Sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 7.

.Y a X [ il

g :“;. _| AN2s201

5
[ ;
i / — 1

'f?*l‘"_:i.qm.ﬁ'_l ,._-I' . "\-\.I' =
- L

\

%

"«,__
-
=y,
LY

Gambar 7. Jawaban AN pada Tes Akhir Tindakan Siklus Il nhomor nomor 2

Untuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang kesalahan AN, peneliti melakukan
wawancara dengan AN sebagai mana transkip wawancara sebagai berikut:

AN S2 021 P: Tepat. Kitalanjut ke nomor 2 ada yang keliru dan kurang, tahu yang mana?
AN S2 022 S: Tidak Kak
AN S2 023 P: Coba perhatikan /0" ini merupakan nilai x atau nilai y?

AN S2 024 S: Maaf kak sebenarnyaitu nilai x cuman lantaran cepat-cepat jadi salah tulis

AN S2 025 P: Terusnilai y nyamana?

AN S2 026 S: Tidak sayakerjakak

AN S2 027 P. Kenapa?

AN S2 028 S: Karenawaktunya sudah habis kak jadi sayatidak sempat kerja

AN S2 029 P: Kaau saya suruh kerja sekarang bisa?

AN S2 030 S: Bisakak

AN S2 031 P: Coba kerjakan, apa yang pertama harus dilakukan.

AN S2 032 S: Pertama, 30~ + 5y = 180"

AN S2 033 P: Tahu darimana 30 + 5y = 180-?

AN S2 034 S: lya kak, itukan merupakan sudut dalam sepihak berarti jumlah besar
sudutnya 180",
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AN S2 035 P: Betul, langkah selanjutnya?
AN S2 036 S: Hampir sama dengan mencari nilai x kak.

Aspek-aspek yang diamati dalam observas guru pada siklus | dan siklus 11 meliputi: (1)
membuka pembe garan, (2) menyampaikan informas tentang materi yang akan dipelgari dan
menyampaikan tujuan pembelgaran yang hendak dicapai, (3) memberi motivas kepada siswa,
(4) memberi aperseps kepada siswa, (5) mengelompokkan siswa ke dalam kelompok belgar,
(6) memberikan data-data yang diperlukan sehubungan dengan materi yang digarkan, (7)
merumuskan masadah yang berkaitan dengan hubungan antar sudut jika dua garis sggar
dipotong garis lain, (8) memberikan bimbingan seperlunya kepada siswa untuk menemukan
sudut sehadap, sudut dalam berseberangan, dan sudut luar berseberangan, (9) mengamati sswa
ddam kelompok pada saat menyusun konjektur, (10) memeriksa hasil konjektur siswa, (11)
memberikan dasan terhadap konjektur siswa yang saah, (12) memberikan kesempatan kepada
sswa untuk menyusun kembai konjektur yang benar, (13) memilih perwakilan sswa dari
masing-masing kelompok untuk mengungkapkan dan menuliskan konjektur yang telah mereka
buat, (14) membimbing siswa untuk membuat kesmpulan yang benar tentang materi yang baru
sga dipdgar, (15) memberikan sod latihan tambahan yang berkaitan dengan gradien suatu
garis, (16) mengecek jawaban siswa, (17) menyampakan kegiatan yang akan dilakukan pada
pertemuan sdanjutnya, (18) menutup pembegaran, (19) efektivitas pengelolaan waktu, (20)
penampilan guru dalam proses pembelgaran, (21) pemanfaatan media pembelgaran. Pada
sklus |, aspek nomor 1, 2, 6, 7, 10, 11, 12, 14, 15, 16 memperoleh nilai 5 dikategorikan sangat
baik dan aspek nomor 3, 4, 5, 8, 9,13, 17, 18, 19, 20, 21 memperoleh nila 4 dikategorikan
bak..Pada siklus Il, aspek nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 10, 11, 12, 14, 15, 16 memperoleh nilai 5
dikategorikan sangat baik , aspek nomor 8, 9, 13, 17, 18, 19, 20, 21 memperoleh nilai 4
dikategorikan balk.

Aspek-aspek yang diamati dalam observas siswa pada sklus | mdiputi: (1)
mengungkapkan pengetahuan awal secaralisan, (2) menyusun, memproses, mengorganisir, dan
menganalisis data yang diberikan oleh guru, (3) kemampuan dalam menemukan besar sudut
sehadap, (4) kemampuan dalam menemukan besar sudut dalam berseberangan, (5) kemampuan
dadam menemukan besar sudut luar berseberangan, (6) memperbaiki konjektur yang saah
berdasarkan bimbingan guru, (7) mengungkapkan dan menuliskan konjekktur di depan kelas,
(8) menyimpulkan materi yang baru sgja dipelgari dengan bimbingan guru (9) mengerjakan
sod latihan tambahan yang diberikan oleh guru secara individu. Aspek nomor 2, 6, 8
memperoleh nilai 5 dapat dikategorikan sangat baik, aspek nomor 1, 4, 5, 7 memperoleh nilai
4 dapat dikategorikan baik dan aspek nomor 3 dan 9 memperoleh nilai 3 dapat dikategorikan
cukup baik.

Aspek-aspek yang diamati dalan observas siswa pada sklus I méiputi: (1)
mengungkapkan pengetahuan awa secaralisan, (2) menyusun, memproses, mengorganisir, dan
mengandiss data yang diberikan oleh guru, (3) kemampuan dalam menemukan besar sudut
daam sepihak, (4) kemampuan dalam menemukan besar sudut luar sepihak, (5) memperbaiki
konjektur yang salah berdasarkan bimbingan guru, (6) mengu

ngkapkan dan menuliskan konjekktur di depan kelas, (7) menyimpulkan materi yang
baru sga dipelgari dengan bimbingan guru (8) mengerjakan sod latihan tambahan yang
diberikan oleh guru secara individu. Aspek nomor 2, 3, 4, 5, 7 memperoleh nilai 5
dikategorikan sangat baik, aspek nomor 1, 6, 8 memperoleh nilai 4 dikategorikan baik.
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PEMBAHASAN

Penelitian ini terdiri dari dua siklus, setiap siklusnya terdiri atas 4 komponen yaitu:
(1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan (4) refleksi, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart (Arikunto, 2007) bahwa model penelitian
tindakan kelas terdiri atas 4 komponen yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3)
observas dan (4) refleksi.

Pada pelaksanaan tindakan, peneliti menerapkan metode penemuan terbimbing.
Daam pembelgarannya, siswa dapat berpartisipasi aktif dan pengetahuan yang diperoleh
siswa dapat bertahan lama dalam ingatan mereka karena siswa sendiri yang dilibatkan
langsung dalam proses menemukan besar sudut sehadap, sudut dalam berseberangan, sudut
luar berseberangan, sudut dalam sepihak, dan sudut luar sepihak. Hal ini sesuai dengan
pendapat Yani (2006) bahwa meladui metode penemuan terbimbing siswa dapat berprtisipas
aktif dalam pembelgjaran dan menjadikan pengetahuan yang diperoleh Iebih lama membekas
dalam ingatan siswa karena mereka dilibatkan langsung dalam proses menemukannya.

Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti terlebih dahulu memberikan tes awal kepada
siswa untuk mengetahui kemampuan siswa pada materi prasyarat. Kemampuan siswa pada
materi prasyarat diperlukan untuk mengetahui pemahaman awa siswa sebelum mempel gari
suatu materi. Hal ini sesua dengan pendapat Sutrisno (2012) yang menyatakan bahwa
pel aksanaan tes sebelum perlakuan dilakukan untuk mengetahui pemahaman awal siswa.

Pelaksanaan pembelgaran terdiri dari dua siklus, dan setiap siklus terdiri dari dua
pertemuan. Pada pertemuan pertama, peneliti menyajikan materi kepada siswa sedangkan
pada pertemuan kedua peneliti memberikan tes akhir tindakan. Dalam pelaksanaan
pembelgjaran pada pertemuan pertama, peneliti membagi siswa menjadi 5 kelompok, dan
setiap kelompok terdiri dari 6-7 orang siswa.

Dalan menerapkan metode penemuan terbimbing, peneliti mengikuti langkah-
langkah yang dikemukakan oleh Widdiharto (Purwatiningsi, 2013) yaitu: (1) perumusan
masalah, (2) pemrosesan data, (3) penyusunan dugaan sementara, (4) pemeriksaan dugaan
sementara, (5) verbalisasi dugaan sementara, (6) umpan balik (feed back).

Dalam pelaksanaanya juga peneliti memberikan LKS kepada setiap kelompok yang
bertujuan untuk memandu dan mendorong siswa dalam proses penemuan, sehingga dapat
menuntun siswa menarik kesimpulan materi yang digarkan. Hal ini sgjaan dengan
pendapat Trianto (2009) bahwa LKS adalah panduan siswa yang digunakan untuk
melakukan penyelidikan atau pemecahan masalah. Dalam LKS tersebut, terdapat sejumlah
prosedur kerja dan pertanyaan-pertanyaan yang disusun secara sistematis, sehingga dapat
membantu siswa dalam menarik kesimpulan materi yang digjarkan.

Pada siklus 1, terlihat bahwa sebagian besar siswa aktif dan bersemangat mengerjakan
LKS yang diberikan. Siswa terlihat antusias karena mereka dilibatkan secara langsung
daam menemukan besar sudut sehadap, sudut dalam berseberangan, dan sudut luar
berseberangan. Namun, ada beberapa orang siswa yang kurang aktif dan terliat membuat
kegaduhan. Menurut guru mata pelgjaran, siswa yang membuat kegaduhan dikarenakan
sikap mereka yang memang sering seperti itu dalam kesehariannya. Selain itu, beberapa
orang siswa mengalami kendala di dalam kelompok karena siswa yang berkemampuan
tinggi lebih mendominasi pengerjaan LKS. Pendliti selalu menyampaikan agar setiap siswa
di dalam kelompok dapat bekerja sama dengan bak, dan memiliki rasa tanggung jawab
terhadap LKS yang diberikan.

Selama siswa mengerjakan LKS, peneliti mengamati dan memberikan bimbingan
kepada siswa apabila terdapat hal-hal yang kurang jelas dan tidak dimengerti selama proses
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penemuan. Peneliti hanya bertindak sebagal fasilitator dan motivator yang bertugas untuk
memberikan motivasi dan mengarahkan siswa selama proses penemuan. Siswa didorong
untuk berpikir sendiri sehingga dapat menemukan besar sudut sehadap, sudut dalam
berseberangan, dan sudut luar berseberangan. Hal ini sesuai dengan langkah-langkah kerja
dalam metode penemuan terbimbing.

Setelah semua kelompok berhasil menyususun semua konjektur, peneliti mengamati
dan memeriksa konjektur mereka. Pemeriksaan yang dilakukan oleh peneliti dimulai dari
kelompok yang pertama kali berhasil menyusun konjektur. Dari hasil pemeriksaan konjekur
diperoleh informasi bahwa setiap kelompok telah berhasil menyusun konjektur dengan
benar, namun ada beberapa kelompok yang kurang memperjelas konjektur yang mereka
buat. Kelompok tersebut diantaranya yaitu kelompok Il dan kelompok V. Pada saat
memeriksa konjektur setiap kelompok, pendliti sekaligus memberikan bimbingan dan
mengarahkan setiap siswa dalam kelompok untuk memperbaiki dan memperjelas konjektur
yang mereka buat agar menghasilkan kesimpulan yang tepat.

Setelah setigp kelompok memperbaiki konjektur yang mereka buat, selanjutnya
peneliti memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk mempresentasikan
kesimpulan yang mereka peroleh. Prensentasi dari setiap kelompok diwakili oleh satu orang
siswa. Untuk kelompok I, kelompok Il dan kelompok 111 mempresentasikan hasil temuan
mereka dalam menemukan besar sudut dalam sepihak, sudut dalam berseberangan dan
sudut luar berseberangan sedangkan kelompok lain menanggapinya.

Setelah peneliti dan siswa menyimpulkan materi yang baru sga dipelgari,
selanjutnya peneliti memberikan soa sebagal latihan kepada siswa yang berkaitan dengan
materi yang baru saja dipelgjari. Soal dikerjakan secaraindividu untuk melihat sejauh mana
pemahaman masing-masing siswa terhadap materi yang baru sgja dipelgari. Pada saat
semua siswa mengerjakan soal latihan, peneliti mengamati pekerjaan siswa. Dari hasil
pengamatan, semua siswa dari masing-masing kelompok dapat mengerjakan soa latihan
dengan lancar, namun ada beberapa siswa yang kebingungan dalam menjawab soa |atihan.
Hal ini disebabkan karena siswa tersebut lebih banyak bermain dan kurang berpartisipasi
membantu teman kelompoknya mengerjakan LKS, sehingga pada saat diberikan soa
latihan, siswa tersebut kebingungan dan banyak bertanya dengan temannya. Selanjutnya,
peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya. Setelah semua pekerjaan
siswa terkumpul, pendliti menunjuk salah satu siswa kembali mengerjakan soal latihan
yang diberikan di papan tulis.

Pada pertemuan selanjutnya, peneliti memberikan tes akhir tindakan kepada setiap
siswa. Dari hasil analasis tes akhir tindakan, terlihat bahwa sebagian besar siswa dapat
menjawab soal dengan benar. Pada soa nomor 1, sebagian besar siswa dapat menentukan
besar sudut sehadap, sudut dalam berseberangan dan sudut luar berseberangan tetapi masih
ada beberapa orang siswa yang mengalami kesalahan. Pada soa nomor 2 juga terdapat
beberapa orang siswa yang mengalami kesalahan. Hal ini terjadi karena siswa mengalami
kesalahan dalam menentukan besar sudut A, B dan C. Pada soal nomor 3 banyak terdapat
siswa yang mengalami kesalahan. Hal ini terjadi karena siswa salah dalam melakukan
pengoperasian bentuk aljabar.

Setalah kegiatan pembelgjaran siklus | berakhir, peneliti bersama dengan guru
matematika melakukan refleks terhadap seluruh kegiatan pembelgjaran yang dilakukan.
Refleksi ini dilakukan untuk mengetahui kekurangan yang terjadi pada pel aksanaan siklus |
dan rekomendasi kegiatan perbaikan pada siklus Il. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Arikunto (2007) bahwa refleksi adalah kegiatan menganalisis data yang telah diperoleh
berdasarkan tes awal yang dilakukan sebelum kegiatan pembelgjaran berlangsung, hasil tes
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akhir tindakan yang dilakukan sesudah tindakan pembelgaran, hasil observas, catatan lapangan,
dan hasil wawancara sebagal dasar perbaikan rencana siklus berikutnya jika masih dibutuhkan.

Pada pelaksanaan pembelgjaran siklus II, semua kegiatan yang dilakukan pada
umumnya sama dengan kegiatan yang dilakukan pada siklus | sebelumnya. Namun, tujuan
pembelgjaran pada siklus 1l berbeda dengan siklus I. Tujuan pembelgaran pada siklus Il
yaitu siswa diharapkan dapat menemukan besar sudut dalam sepihak dan besar sudut luar
sepihak. Pemberian aperseps mengacu pada materi yang sebelumnya. Hal ini juga
bertujuan untuk melihat sgjauh mana daya ingat siswa tentang materi yang dipelgari pada
siklus I. Pemberian apersepsi dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan kepada siswa.
Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh siswa, terlihat bahwa materi yang dipegari pada
siklus | dapat diingat dengan baik oleh siswa.

Kegiatan pembegaran pada sklus Il juga dibentuk secara berkelompok, dan kelompok
siswa masih sama dengan kelompok pada siklus I. Setelah semua siswa bergabung dengan
kelompoknya masing-masing, peneliti memberikan LKS kepada setiap kelompok. Bentuk
LKS pada siklus Il hampir sama dengan siklus I. Peneliti menyampaikan kepada semua
siswa bahwa langkah-langkah kerja pada LK S siklus Il sama dengan LKS siklus I. Pendliti
juga mengingatkan agar setiap siswaterlibat aktif dan ikut berpartisipasi serta memiliki rasa
tanggug jawab terhadap LK S yang diberikan.

Pada saat mengerjakan LKS, siswa terlihat |ebih lancar dan lebih banyak siswa yang
aktif. Hal ini dikarenakan siswa mulai terbiasa dengan metode penemuan terbimbing dan
prosedur kerja yang ada pada LKS siklus Il sama dengan LKS siklus I. Selama proses
pengerjaan LKS, sebagian besar kelompok hanya mendapat bimbingan seperlunya dari
peneliti. Hal ini dikarenakan pertanyaan-pertanyaan yang ada pada LKS siklus Il hampir
samadengan materi pada sikus |, sehingga memudahkan siswa dalam penyusunan konjektur.

Setelah semua konjektur disusun oleh setigp kelompok, peneliti mengamati dan
memeriksa konjektur mereka. Sama halnya dengan siklus I, pemeriksaan yang dilakukan
oleh peneliti dimulai dari kelompok yang pertama berhasil menyusun konjektur. Dari hasil
pemeriksaan konjekur diperoleh informasi bahwa setiap kelompok telah berhasil menyusun
konjektur dengan benar, namun ada beberapa kelompok yang kurang memperjelas konjektur
yang mereka buat. Pada saat memeriksa konjektur setigp kelompok, penditi sekaigus memberikan
bimbingan dan mengarahkan setigp siswa dadam kdlompok untuk memperbaiki dan memperjelas
konjektur yang mereka buat agar menghasilkan kesimpulan yang tepat.

Setelah setiap kelompok memperbaiki konjektur yang mereka buat, selanjutnya peneliti
memberikan kesempatan kepada setiagp kelompok untuk mempresentasikan kesimpulan
yang mereka peroleh. Dari hasil presentas terlihat bahwa sebagian besar kelompok sudah
membuat kesimpulan yang tepat. Setelah kegiatan presentasi selesai, peneliti bersama-sama
dengan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelgari berdasarkan hasil diskusi siswa
pada saat mengerjakan LKS. Kesimpulan yang diperoleh yaitu pada sudut dalam sepihak
memiliki jumlah besar sudut nya 180~

Selanjutnya, peneliti memberikan soa latihan kepada siswa. Pada saat mengerjakan
soa latihan, terlihat semua siswa dapat mengerjakannya dengan lancar, namun masih ada
beberapa siswa yang kebingungan dalam menjawab soa latihan. Setelah semua pekerjaan
siswa terkumpul, peneliti bersama-sama dengan siswa kembali mengerjakan soa latihan
yang diberikan di papan tulis.

Pada pertemuan selanjutnya, peneliti memberikan tes akhir tindakan kepada setiap
siswa. Dari hasil andisis tes akhir tindakan, terlihat bahwa sebagian besar siswa dapat
menjawab soal dengan benar, namun masih ada beberapa siswa yang mengalami kesalahan.
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Hal ini disebabkan karena siswa masih mengalami kesalahan pada saat menentukan jumlah
besar sudut-sudut.

Setelah seluruh kegiatan pada siklus Il dilaksanakan, peneliti kembali melakukan
refleks terhadap keseluruhan kegiatan pembegaran. Pada saat peneliti memberikan aperseps
diawa pembegaran dengan cara menggukan pertanyaan, siswa dapat menjawabnya dengan
benar. Hal ini menunjukkan pengetahuan yang dipelgari pada pertemuan sebelumnya dapat
diingat dengan baik. Kemudian, pada saat mengerjakan LKS, terlihat siswa lebih lancar dan
lebih banyak yang aktif. Hal ini dikarenakan siswamulai terbiasa dengan metode penemuan
terbimbing. Pertanyaan-pertanyaan yang ada pada LKS siklus Il berkaitan dengan materi
pada siklus I, sehingga memudahkan siswa untuk menyusun konjektur. Ini menunjukkan
bahwa materi pada siklus | dapat dipahami dengan baik melalui metode penemuan
terbimbing, sehingga siswa dapat mengembangkannya dengan materi lain pada siklus 1.

Selanjutnya, aktivitas peneliti dan aktivitas siswa selama kegiatan pembelgaran di
kelas juga menunjukkan adanya peningkatan. Sebagian besar siswa hanya mendapat
bimbingan seperlunya dari peneliti. Selain itu, andiss terhadap tes akhir tindakan siklus 1
juga menunjukkan adanya peningkatan. Sebagian besar Siswa dapat menyel esaikan soa dengan
benar, wal aupun masih ada beberapa siswa yang mengaami kesalahan.

Berdasarkan ha-ha di atas mengindikasikan bahwa aktivitas pembel gjaran mengaami
peningkatan dan indikator keberhasilan tindakan telah tercapai. Hal ini menunjukkan bahwa
adanya peningkatan hasil belgjar siswa kelas VII SMP Negeri 17 Palu terhadap materi
hubungan antar sudut melalui metode penemuan terbimbing.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat dismpulkan bahwa penerapan
metode penemuan terbimbing yang dapat meningkatkan hasil belgar siswa pada materi
hubungan antarsudut jika dua garis sgjgar dipotong garislain di kelas VIl SMP Negeri 17 Palu
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: (1) perumusan masalah, (2) pemrosesan data, (3)
penyusunan konjektur, (4) pemeriksaan konjektur, (5) verbadisas konjektur, dan (6) umpan baik.

Kegiatan pada langkah pertama, yaitu guru merumuskan masalah yang akan diberikan
kepada sswa dengan data secukupnya. Perumusan yang dilakukan harus jelas dengan
menghindari pernyataan-pernyataan yang dapat mengakibatkan kesalahan penafsiran bagi para
siswa sehingga arah yang ditempuh siswa tidak saah. Kegiatan pada langkah kedua, yaitu
Siswa menyusun, memproses, mengorganisir dan menganaiss data yang diperoleh dari guru.
Guru dapat memberikan bimbingan sgjauh yang diperlukan sgja agar siswa dapat melangkah ke
arah yang hendak dituju, meldui pertanyaan-pertanyaan atau LKS. Kegiatan pada langkah
ketiga, yaitu sswa menyusun dugaan sementara atau prakiraan dari hasil analisis yang
dilakukan. K egiatan pada langkah keempat, yaitu guru memeriksa dugaan sementara yang telah
dibuat oleh siswa. Hal ini penting dilakukan untuk meyakinkan kebenaran prakiraan siswa,
sehingga menuju arah yang hendak dicapai. Kegiatan pada langkah kdima, yaitu guru
menyerahkan verbalisas dugaan sementara kepada siswa untuk menyusunnya. Kegiatan pada
langkah keenam, yaitu guru menyediakan sod latihan atau sod tambahan untuk memeriksa
gpakah hagil penemuan yang dilakukan siswaitu benar.

SARAN

Saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan kessmpulan di atas yaitu pembelgaran
matematika meldui penerapan metode penemuan terbimbing dapat digunakan sebagal saah
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satu dternatif pembelgaran untuk meningkatkan hasil belgar siswa khususnya pada materi
hubungan antarsudut jika dua garis sggar dipotong garis lain, karena metode penemuan
terbimbing merupakan metode pembel g aran yang mendorong siswa untuk berpikir sendiri dan
mdibatkan siswa secara langsung untuk menemukan konsep dan pringp umum ddam
matematika. Selain itu, melaui metode penemuan terbimbing siswa dapat berpartisipas aktif
daam pembegaran, meningkatkan kemampuan pemecahan masdah siswa dan menjadikan
pengetahuan yang diperoleh |ebih lama membekas dalam ingatan siswa.
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